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MOTTO

Pengalaman adalal guru utama yang bermanfaat bagi Kjta.

Kebijaksanaan Kita biasanya berasal dari pengalaman Kita dan pengalaman Kita
sebagian besar dari Rebodohan Kita

Kepemimpinan adalahi suatu tindakan bukan suatu jabatan

Sesungguhinya sesudak Resulitan itu ada Rgmudahan, Makg apabila Ramu telafi
selesai (dari sesuatu urusan), Rgrjakaniah dengan sunggufi — sungguhi (urusan)
yanyg lain.

(QS. Alam Nasyrofi: 6 —7)

Cita — cita memang tidak bisa diRuasai dengan sempurna, akan tetapi mendeRati
ata — cita adalah lebih memuaskan dari pada semata — mata mencapai tujuan
yang didalamnya tidak disimpulRan cita — cita yang tinggi, maka bagaimanapun
 tujuan hidup, sinarilah dengan bintang cita — cita yang cermelang

(Sumantri Mertodipuro)

yang paling dekat dengan Kita adalah masa dating dan ajal; sedang yang paling

jauht adalak cita — cita.
(Socrates, Filsuf Yunani)
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ABSTRAKSI

Perikanan laut kabupaten Pemalang menunjukkan adanya fluktuasi
produksi ikan laut mulai tahun 1985 sampai tahun 1994 mengalami kenaikan,
namun mulai tahun 1995 menunjukkan adanya penurunan secara dratis sampai
tahun 2000. penurunan produksi ikan kemungkinan disebabkan adanya penurunan
Jjumlah nelayan. Kondisi alam serta penggunaan alat tangkap. Apabila dilihat dari
produksi keseluruhan di kabupaten Pemalang terjadi penurunan produksi setelah
tahun 1994, dimana pada tahun 1994 mengalami puncak produksi ikan tangkapan
laut, yaitu sebesar 11.275.230 ton, selanjutnya mengalami penurunan sampai
tahun 2000.

Permasalahan dalam lampiran ini adalah berkaitan dengan profitabilitas
pengusahaan alat tangkap di kabupaten Pemalang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui struktur biaya penerimaan dan profitabilitas alat tangkap
trampul net, gill net dan paylng serta untuk mengetahui tingkat produksi break
even printnya di kabupaten Pemalang. Tehnik pengambilan sampel yang
digunakan adalah strasifiel random sampling terhadap 94 alat tangkap yang
tersebar di 6 TPI di kabupaten Pemalang. Sedangkan analisa data dilakukan
dengan melakukan perhitungan terhadap struktur biaya dan profitabilitas masing-
masing alat tangkap. Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
profitabilitas dengan metode OLS dan uji signifikasi persamaan regresi.

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa BEP alat tangkap
trammel net = 206,8 kg per bulan, sedangkan jumlah rata-rata hasil tangkapan alat
tangkap trammel net = 761 kg per bulan. Laba bersih alat tangkap trammel net
sebesar Rp. 336.327 - per bulan untuk 3 orang ABK, jadi untuk I orang ABK =
Rp. 112.109,-. Profitabilitas alat tangkap trammel net = 6 %. Schingga
pengoperasian alat tangkap trammel net masih menguntungkan. BEP alat tangkap
gill net = 354,79 kg per bulan, sedangkan rata — rata hasil tangkapan gill net =
L.170 kg per bulan. Laba bersih alat tangkap gill net = Rp. 2.544.389 - per bulan
untuk 3 orang ABK, jadi 1 orang ABK = Rp. 848.129,- per bulan. Ini cukup besar
dibanding UMP = Rp. 400.000,- per bulan ( 2003 ). Profitabilitas gill net = 16 %.
Sehingga pengoperasian alat tangkap gill net masih menguntungkan. BEP alat
tangkap payang = 698,97 kg per bulan, sedangkan rata-rata hasil tangkapan =
3.648 kg per bulan. Laba bersih alat tangkap payang sebesar Rp. 7.546,171 per
bulan untuk 5 orang ABK, jadi 1 orang ABK = Rp. 1.509.234 per bulan, jumlah
ini tergolong besar. Profitabilitas alat tangkap payang = 34 % Sehingga alat
tangkap payang menguntungkan.

Saran : model linier yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat
sederhana, untuk penelitian lebih lanjut dapat dikembangkan juga perhitungan
profitabilitasnya masih sangat sederhana sehingga perlu dikembangkan. Meskipun
pengoperasionalan ketiga alat tangkap menguntungkan, tapi masih perlu tambahan
penelitian, pemerintah kabupaten Pemalang perlu memperhatikan kesejahteraan
nelayan dengan alat tangkap traminel net.




ABSTRACT

The fisheries at kabupaten Pemalang have been showing drastic fish production
fluctuation since 1985 until 1994 have been increasing but since 1995 have been showing
drastic fish production decrease until 2000. This is probably due to the deeling number of
fishermen. Natur condition and catching tools use. The whole fish production deeling
begins after 1994, which was the year of the highest point of fish production as much as
11.275.230 tons, and continues to experience deelining up to 2000.

The problems of this research is conected to profitability catching tools use at
kabupaten Pemalang. The aimes of this research are to analyze the incoming cost
structure as will as the profitability catching tools use such as Tramel net, Gill net and
Payang (large net) and to know the break event point production rate at kabupaten
pemalang. Sample taken based on stratified random sampling are carried out for 94
catching tools at 6 TPI at kabupaten Pemalang. Mean while data analysis is conducted by
counting the cost structure and the profitability at each tool. Statistic text applied to find
out profitability difference is OLS method and regretion eguality signification test.

The result of the analysis shows that BEP by trammel net = 206,8 kg per month,
number of the catch = 761 Kg per month. Net profit by trammel net = Rp. 336. 327; per
month for 3 fisherman, so Rp. 112.109 for each person. It is included in low incoming.
The trammel net profitability = 6 %. Therefore trammel net operation is still beneficial.
BEP by gill net = 354,79 kg per month, number of the catch = 1.170 kg per month. Net
profit by gill net = Rp 25.844.389 per month for 3 fisherman, so Rp 848.129 per person
per month. It is high enough compared UMP= Rp 400.000 per month { 2003 ). The gill
net profitability =16 % per month. Therefore gill net operation is still beneficial. BEP by
payang =698,97 per month, number of the catch = 3.648 kg per month, then the payang
catching tool is benefide. Net profit by payang is Rp 7.546.171 per month for 35
fisherman, so Rp 1.509.234 per person per month. The payang profitability = 34 %.
Therefore payang operation is still beneficial.

Sugestion : The linier model that model that was used in this research is very
simple yet, for the depth research can be developed and the profitability is very simple
too, therefore it also needs to be developed. Although the operationalize of the three
catching tools are beneficial, but it stiil needs an extra research. The kabupaten Pemalang
goverment needs {0 pay attention about the fishermen prosperity by the trammel net
catching tool.
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BAB 1

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia secara geografis adalah negara
maritim dan secara yuridis adalah negara kepulauan, sebagaimana konvensi
hukum laut PBB tahun 1982 yang diratifikasi oleh pemerintah Indonesia
dengan menetapkan UU.No.17 Tahun 1985 tentang luas wilayah negara
Indonesia. Hal tersebut menjadikan wilayah negara Indonesia sekitar 5 juta
km? yang terdiri dari 1,9 juta km? daratan dan 3,1 juta km? lautan.

Wilayah tersebut masih ditambah Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
yang merupakan jalur dengan batas 200 mil dari garis batas dasar dengan luas
mencapai 270.000 km? Wilayah tersebut mempunyai keanekaragaman
sumber daya alam baik secara kualitatif dan kuantitatif. Hal tersebut dilatar
belakangi bahwa negara Indonesia dengan 2/3 wilayahnya adalah perairan.
Sedangkan 1/3 terdiri dari sekitar 17.000 pulau besar dan kecil yang tersebar
di wilayah Nusantara. Pulau-pulau besar yaitu Kalimantan, Sumatera, Jawa,
Sulawesi, Irian dan pulau-pulau di Maluku. (UU No. 17 Tahun 1985)

Propinsi Jawa Tengah terletak pada 5° 30° LS - 8° 30° LS dan 108°
30° BT - 111° 30’ BT. Dengan jarak terjauh dari Barat ke Timur adalah 263
km dan dari Utara ke Selatan 226 km (tidak termasuk Pulau Karimunjawa).
Batas sebelah Utara adalah Laut Jawa, sebelah Selatan Samudra Indonesia,
sebelah Timur propinsi Jawa Timur dan Samudra Hindia.

Propinsi Jawa Tengah memiliki sumberdaya ikan yang cukup besar

sehingga dapat menjadi modal dasar bagi usaha pengembangan dan




peningkatan produksi perikanan. Sumberdaya ikan tersebut terdapat di Laut
Jawa dan Samudra Hindia.
Tabel 1.1

Jumlah Penduduk Jawa Tengah Yang Bekerja.
di Bidang Perikanan Tahun 1997-2001

NELAYAN

TAHUN | PERAIRAN PETAMBAK | TETANL [yl AH
LAUT IKAN
UMUM

1997 50.165 85316 18.186 197698 | 351365
1998 53197 | 87.564 18797 | 199.236 | 358.794
1999 55.987 80.887 13.952 200012 | 364838
2000 57.566 | 90.318 19.058 | 208.146 | 375.088
2001 58.142 | 91.493 19344 | 218553 | 387.532

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Propinsi Jawa Tengah, 2002

Sementara itu, pesisir Utara Jawa Tengah dengan garis pantainya
sepanjang + 450 km yang terbentang dari Kabupaten Brebes sampai dengan
Kabupaten Rembang merupakan daerah potensial untuk pengembangan
tambak. Penelitian dilakukan di pantai utara Pulau Jawa dengan lokasi
Kabupaten Pemalang propinsi Jawa Tengah yang terfetak antara 109°17°40
hingga 109°40°30”” Bujur Timur dan 8°52° hingga 7°20°11” Lintang Selatan.
Secara geografis Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten yang
berada di pesisir Utara pulau Jawa. Sedangkan secara administratif Kabupaten
Pemalang dibatasi olch :
Sebelah Utara : Laut Jawa
Sebelah Selatan  : Kabupaten Purbalingga
Sebelah Barat . Kabupaten Tegal

Sebelah Timur  : Kabupaten Pekalongan




Panjang garis pantai Kabupaten Pemalang diperkirakan + 34,6 km,
yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Sedangkan di wilayah
kecamatan yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa terdapat enam
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yaitu Tanjungsari, Widuri, Asemdoyong,
Mojo, Ketapang dan Tasikrejo, di samping itu terdapat pula usaha pengolahan
hasil perikanan. Hal ini menunjukkan bahwa potensi regional sektor
perikanan dan kelautan Kabupaten Pemalang mempunyai hubungan yang
positif terhadap dinamika ekonomi masyarakat sekitarnya. Berdasarkan data
yang ada setiap TP memiliki karakteristik dan kondisi yang berbeda-beda
yaitu adanya fluktuasi produksi maupun nilai produksi. (Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Pemalang)

Perikanan faut Kabupaten Pemalang (data diolah terdapat pada tabel
1.3) menunjukkan adanya penurunan produksi ikan laut secara drastis, seperti
di TPI Tanjungsari penurunan mulai tahun 1994 ; TPl Asemdoyong mulai
1998 sedangkan TPI Widuri dan TPI Ketapang penurunannya relatif kecil
setiap tahunnya. TPI Tasikrejo selama ini produksi ikan mengalami kenaikan
meskipun relatif kecil tiap tahunnya. TPI Tasikrejo dari tahun 1993 sampai
tahun 1998 tidak ada kegiatan sama sekali, kegiatan baru baru mulai setelah
tahun 1998 sampai sekarang. Penyebab adanya penurunan produksi ikan
adalah menurunnya jumlah nelayan serta macam alat tangkap yang
digunakan, serta pengaruh musim ikan (keadaan alam). Berikut ini adalah
data tentang produksi ikan tangkapan laut tahun 1985 — 2000 di Kabupaten

Pemalang.




Apabila dilihat dari produksi keseluruhan di Kabupaten Pemalang
untuk keenam TPI yang ada maka terjadi penurunan produksi setelah tahun
1994, dimana pada tahun 1994 mengalami puncak produksi ikan tangkapan
laut, yaitu sebesar 11.275,230 ton, selanjutnya mengalami penurunan sampai
tahun 2000. Berikut ini adalah data nilai produksi ikan tangkapan laut di

Kabupaten Pemalang tahun 1985-2000.

Gambar 1.1
Produksi Ikan Di Kabupaten Pemalang
1985 - 2000 (Dalam Kg.)
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Sesuai laporan dari Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Pemalang Tahun 2000, dapat dilihat bahwa produksi ikan tangkapan laut dari
tahun 1985 sampai tahun 1994 mengalami kenaikan, kemudian setelah tahun
1994 sampai tahun 2000 mengalami penurunan.

Di sisi lain bilamana diamati perkembangan jumlah alat tangkap
ternyata berfluktuasi., namun dari tahun 1993 hingga tahun 2000 jumlah alat

tangkap di Kabupaten Pemalang berada dalam kisaran 1500 buah (lihat

Gambar 1.2




Gambar 1.2
Perkembangan Jumiah Alat Tangkap Di Kabupaten Pemalang
2500 1985 - 2000
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Berdasarkan data dari Dinas Perikanan Kabupaten Pemalang, pada tahun
2000 junlah alat tangkap di Kabupaten Pemalang adalah 1.498 buah yang terdiri
dari purse seine 30 buah (2 %), payang 240 buah (16 %), trammel net 667 buah

(44,5 %), gill net 482 buah (32,2 %) dan pancing 79 buah (5,3 %).
P

1.2. Rumusan Masalah
Mengamati perkembangan produksi ikan di Kabupaten Pemalang
yang cenderung menurun, dan jumlah alat tangkap yang relatif tetap maka
masalah penelitian ini berkaitan dengan profitabilitas pengusahaan alat
tangkap di Kabupaten Pemalang. Profitabilitas pengusahaan suatu alat
tangkap dapat diketahui bilamana kita mengetahui struktur penerimaan dan

biaya serta apakah produksi ikan yang dihasilkan oleh alat tangkap yang




bersangkutan berada dibawah atau di atas produksi break even point-nya.
Sehubungan dengan beragamnya alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di
Kabupaten Pemalang maka penelitian ini difokuskan pada alat-tangkap yang
paling banyak digunakan di Kabupaten Pemalang yaitu trammel net, gill net

dan payang.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
I. Untuk mengetahui struktur biaya, penerimaan dan profitabilitas alat
tangkap trammel net, gill net dan payang di Kabupaten Pemalang
2. Untuk mengetahui tingkat produksi break even point alat tangkap trammel
net, gill net dan payang di Kabupaten Pemalang.

1.4. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

[.  Dapat memberikan informasi mengenai struktur biaya dan profitabilitas
penggunaan alat tangkap Zrammel Net, Gill Net dan payang di
Kabupaten Pemalang untuk penelitian sejenis di daerah lain.

2. Dapat membantu institusi perikanan Pemerintah (Kabupaten / Propinsi)
dalam perumusan kebijaksanaan tentang alat tangkap Tramme! Net, Gil!

Net dan payang.




2.1.

BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU

Landasan Teori

Pada latar belakang penelitian diuratkan bahwa di Kabupaten
Pemalang telah terjadi suatu fenomena yang menarik untuk diteliti yaitu
terjadi kecenderungan penurunan produksi ikan sejak tahun 1994, namun
jumiah alat tangkap cenderung tetap yang berfluktuasi di sekitar 1.500 unit,
Sehingga dapat ditafsirkan bahwa produktivitas per alat tangkap mengalami
penurunan. Hal tersebut dapat disebabkan jumlah alat tangkap yang terlalu
banyak sehingga mengakibatkan stok ikan menjadi semakin berkurang.
Dalam kondisi seperti itu secara mikro menimbulkan pertanyaan apakah

usaha penangkapan masih menguntungkan.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut di atas dapat didekati dengan
menggunakan analisis bioekonomi dan analisis mikrockonomi yang
berkaitan dengan profitabilitas usaha penangkapan ikan. Studi ini
menggunakan pendekatan yang kedua yaitu dengan menggunakan teori
ekonomi mikro yang melipufi teori tentang penerimaan, biaya, keuntungan
serta analisis titik impas (break even point). Namun demikian sekilas akan

diuraikan terlebih dahulu dasar-dasar analisis teori produksi perikanan

tangkap.




2.1.1. Teori Produksi Perikanan Tangkap
Setiap proses produksi mempunyai landasan teknis dan teori
disebut fongsi produksi, dimana merupakan persamaan yang
menunjukkan hubungan antara tingkat output dan tingkat input.
Setiap produsen dalam teori produksi dianggap mempunyai fungsi-

fungsi produksi untuk pabriknya (Budiono 1998), yang dirumuskan

sebagai berikut :
Q=f(X|,Xz, ceuunn Xn) (1)
Dimana :
Q = Tingkat produksi (Out put)
X1, X2, 0000 Xn = Berbagai input yang digunakan

Dalam teori ekonomi diambil pula suatu asumsi dasar
mengenai sifat dari fungsi produksi yaitu fungsi produksi dari semua
produksi dimana semua produsen dianggap tunduk pada suatu
hukum vang disebut : The Law.of Diminishing Returns (Budiono
1998), Hukum ini mengatakan bahwa bila suwatu macam input
ditambah penggunaannya sedang input lain tetap maka tambahan
output yang dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input yang
ditarnbahkan tadi mula-mula menaik, tetapi kemudian seterusnya

menurun bila input tersebut terus ditambah. Tambahan input yang




dihasilkan dari penambahan satu unit input variabel tersebut disebut

Marginal Physical Product (MPP) dari input tersebut: -

MPP = AQ
AX,

Jadi menurut hukum ini _AQ (input — input lain tetap)
AXy

Demikian pula A Q ( input-input lain tetap)
AX;

Akan menurun mulai dari titik tetentu.

Untuk fungsi produksi dari ikan tangkapan laut adalah fungsi
yang menunjuk hubungan antara tingkat output (produksi ikan) dan
tingkat kombinasi penggunaan input input, secara umum produksi
ikan tangkapan laut merupakan fungsi pengusahaan penangkapan
ikan di laut, yang di'mmuskan (Panayotou, 1985) :

Y=1(E) (2)
Dimana: Y = tingkat produksi
E = Effort (pengusahaan )

Dalam pengusahaan termasuk permodalan, tenaga Kerja,
material dan waktu melaut. Sedangkan permodalan didalamnya
termasuk perahu, mesin dan alat tangkap, yang masing-masing
mempunyai pengaruh dalam hasil produksi. Sebagai contoh seperti
berikut = perahu dari ukurannya (E;), mesin (E;), gear (E3);
sedangkan tenaga kema dari pengalaman (E,;), waktu (Es),
pemgalaman lain (Eg), hingg% persamaannya dapat ditulis

s

sebagai berikut :




2.1.2,
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Y=f(E,E;,E;, ... En) 3)
Y merupakan nilai tangkapan ikan yang bemacam-macam jenisnya.
Variabel-variabel pengusahaan tangkapan ikan berdini sendiri-
sendirt (Independent Variable) dan lokasinyapun berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Penelitian ini menghasilkan hasil yang sangat
tidak signifikan, asumsinya menjadi sama. Untuk itu, fungsi tersebut
di atas menggunakan fungsi produksi Cobb Douglas (Panayotou
1985) sebagai berikut :
Y=AE™,E®, ... En™
Dimana persamaannya sebagai berikut :
LnY=InA+aLnE*+a,LnE? ... +anLnEn®™ +u 4)
Persamaan turunan ini dapat dianalisa menggunakan OLS
(Ordinary Least Squares) untuk tipe gear yang berbeda dan lokasi
yang berbeda pula. Jadi fungsi Cobb Douglas ini dapat digunakan

pada tipe gear yang berbeda dan lokasi yang berbeda.

Struktur Biaya

Biaya penangkapan ikan skala kecil dibedakan menurut biaya
tetap (Fixed Cosf) dan biaya variabel (Variable Cost). Biaya tetap
mencakup semua biaya investasi modal, baik unit penangkapan
beroperasi maupun tidak beroperasi dan tidak dapat kembali dalam
jangka waktu pendek tanpa mengalami kerugian. Biaya tetap terdini
dari depresiasi/penyusutan aset perikanan dan pembayaran modal

pinjaman yang digunakan untuk membeli aset-aset ini. Biaya




11

peluang / Opportunity dari modal sendiri yang diinvestasikan ke aset
perikanan juga perlu dimasukkan dalam biaya tetap. Untuk
mengkalkulasi depresiasi (d) kita menggunakan harga beli atau
modal (P) dari aset tangkapan ikan seperti perahu, mesin jaring,
kehidupan ekonomi (L), dari nilai keselamatan (S).(Panayotou 1985)

D=(P-§)
L (5)

Biaya peluang modal sendiri dihitung dengan menggunakan
tingkat tambahan dari penggunaan modal sendiri berikutnya
(misalnya tabungan bank atau surat berharga/bon pemerintah), maka

FC=d+ pD + ;K (6)
Dimana :

F¢ = Fixed Cost

p1 = bunga pinjaman

p; = peluang pengembalian
d = depresiasi

D = total pinjaman

K = modal sendini

Biaya variabel (Variable Cost) sebagai jumlah biaya-biaya
semua input yang tercakup hanya bila unit penangkapan beroperasi.
Biaya-biaya variabel meliputi :

- Biaya kerja (operasional) untuk bahan bakar minyak lumas, es,
jaring, dan biaya perawatan yang semuanya bergantung pada

usaha penangkapan ikan (trip) = Running Cost (RC)
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- Biaya tenaga kerja (Labour Cost) untuk upah tetap dan makan,
bergantung pada pembagian hasil dan tergantung pada hasil
(LC).

- Biaya pendaratan, pengepakan, ongkos pemasaran, retribusi, ini
Jjuga bergantung pada hasil (Shore Cost).

VC =R + L + biaya-biaya input lain (SC) (7)

It

vC Variable Cost
R = Running Cost
L = Labour Cost

Shoré Cost

7]
I

Biaya total adalah penjumlahan dari keseluruhan biaya-biaya

yaitu biaya tetap ditambah biaya variabel. |
TC = FC + VC (8)

Biaya total ini tergolong sebagai biaya produksi untuk
menhasilkan suatu produk. Dalam kegiatan produksinya, produsen
lebih banyak menggunakan biaya total jangka pendek.

Biaya total jangka pendek adalah besarnya biaya total yang
dikeluarkan sebuah produsen untuk menghasilkan sebuah produk
pada kurun waktu yang relatif péndek. Biasanya jangka waktu untuk
kategori ini tidak lebih dari 5 tahun.

Pada kurva biaya total jangka pendek menunjukkan biaya
produk minimum pada berbagai tingkat output. Biaya ini mencakup

biaya eksplisit maupun biaya implisit. Biaya eksplisit merupakan
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pengeluaran  aktual yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
membeli atau menyewa input yang diperiukan. Sed:;ngkan biaya
implisit merupakan nilai input yang dimiliki dan digunakan oleh
perusahaan dalam proses produksinya. Nilai input ini harus
dimasukkan atau diperkirakan menurut apa yang dapat mereka
peroleh dalam penggunaan altematif terbaik. (Salvatore, 1997).

Adapun kurva biaya total jangka pendek adalah sebagai berikut :

vC

FC

Gambar 2
Kurva Biaya Total Jangka Pendek
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Berdasarkan kurva tersebut kurva tersebut di atas dapat
diartikan bahwa biaya total produksi untuk jangka pendek akan
mengalami perubahan yang seirama antara Variabel Cost (VC)

dengan 7otal Cost (TC).

2.1.3. Tingkat Keuntungan
Bagian imi menekankan t(ingkat keuntungan usaha
pena.gkapaﬁ ikan dan sudut pandang pemilik—operator perahu.
Dalam bisnis perikanan ini pemilik—operator perahu harus dapat
memperoleh penerimaan bruto yang melebihi biaya-biaya variabel.
Penerimaan harus dapat menutup biaya depresiasi dan bunga
pinjaman modal serta pengembalian modal sendiri. Maka dikenal
dua jenis keuntungan yaitu keuntungan netto dan keuntungan bruto
(Panayotou 1985). Keuntungan bruto didefinisikan sebagai selisih
pendapatan total (TR) dan biaya Variabel (VC).
7 bruto =TR - VC 9)
Sedangkan keuntungan netto adalah sebagai selisih pendapatan total
(TR) dan biaya total (TC)

wtnetto=TR - TC (10}

2.14. Studi Terdahulu
Adapun studi terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian

ini adalah sebagai berrikut :
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2.2. Kerangka Pemikiran

Gambar 1.
Diagram Kerangka Pikir Penelitian

Jumlah Alat Tangkap
Penurunan Produksi Relatif Konstan
Apakah Usaha
Penangkapan Ikan masih
menguniungkan?
Fungsi Penerimaan Fungsi Biaya

Break Even Point Profitabilitas




2.3. Hipotesis
Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih perlu diuji
kebenarannya. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa jumlah alat tangkap trammel net dan payang masih dibawah tingkat
upaya optimal dan jumlah alat tangkap gill net sedikit melebihi tingkat
upaya optimal maka diduga pengusahaan alat tangkap trammel net, gill net
dan payang masih menguntungkan dan produksinya di atas produksi break

even point.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer
dan data sekunder.
I. Data Primer
Data Prmer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data primer
diperoleh langsung dari para nelayan di lokasi penelitian yaitu di TPI
Tanjungsari, Widuri, Assemdoyong, Mojo, Ketapang, dan Tasikrejo,
yang meliputi data-data yang diperlukan dalam penelitian. Data
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Identitas nelayan yang meliputi nama, jenis kelamin, umur serta
domisilinya.
b. Permodalannya.
¢. Peralatan yang dipergunakan, -
d. Waktu untuk bekerja menangkap ikan
e. Hasil yang diperoleh dalam satu kali melaut serta pendapatan kotor
dari hasil tersebut.
f. Biaya operasional pada satu kali melaut

g. Perhitungan bagi hasil

20
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Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti misalnya Biro Pusat Statistik, majalah-
majalah, keterangan-keterangan atau lainnya. Data sekunder diperoleh
dari Laporan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pemalang
tahun 2000-tahun 2001. Data tersebut meliputi:

a. Data kondisi geografis untuk mengetahui letak lokasi penelitian
bahwa Kabupaten Pemalang.

b. Data kependudukan tentang jumlah penduduk sebagai petani,
sebagai nelayan, petani tambak.

¢. Data Produksi Ikan laut tiap TPI tahun 2000

d. Data time series dari tahun 1985 sampai tahun 2000 tentang
produksi, nilai produksi, harga persatuan, penggunaan alat tangkap,
jumlah nelayan, jumlah dan jenis alat tangkap, jumlah dan jenis
perahu.

e. Referensi dari instansi lain : Dinas Perikanan Propinsi Jawa
Tengah untuk memperoleh data tentang gambaran umum macam-
macam alat tangkap yang ada di Indonesia serta kondisi perairan di
Indonesia dalam menentukan berbagai jenis ikan serta alat tangkap

yang tepat digunakan.
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3.2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah semua atau keseluruhan obyek pénelitian dan
dibatasi sebagai sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai sifat
yang sama. (Arikunto, 1993). Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai
populasi adalah jumlah nelayan yang memiliki alat tangkap Trammel Net,
Gill Net dan Payang. Jumlah populasi tersebut sebesar 1.389 orang yang
tersebar di TP yang ada di Kabupaten Pemalang. Adapun distribusi

populasi berdasarkan sub populasi (TPI) yang ada di Kabupaten Pemalang

adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1
Jumlah Alat Tangkap Tiap TPI Kabupaten Pemalang

No TPI Trammel Net | Payang | Gill Net
1. Tanjungsari 470 60 287
2, Widuri 0 0 75
3. Assemdoyong 80 180 60
4. Mojo 42 0 0
5. Ketapang 65 0 53
6. Tasikrejo 10 0 7
Jumlah 667 240 482

Sumber : Laporan Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Pemalang Th.2000
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam
penelitian ini jumlah sampel yang digunakan dihitung menggunakan rumus
Slovin dalam Husein Umar (2001 yaitu :

N

e —— (3.1)
1+ Nd?

n




dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

@
Il

Persen kelonggaran untuk kesalahan pengambilan sampel
(dalam penelitian ini digunakan 10%)
Sehingga diperoleh :

1389
1+1389.01%

93,284 dibulatkan menjadi 94 alat tangkap

Adapun tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified
random sampling yaitu teknik pengambilan sampel pada populasi yang
dianggap heterogen menurut suatu karakteristik tertentu terlebih dahuln
dikelompok-kelompokkan dalam beberapa sub populasi sehingga setiap sub
populasi yang ada memiliki anggota sampel yang relatif homogen.
Kemudian dari tiap sub populasi ini secara acak diambil anggota sampelnya.
Dasar penentuan strata dapat secara geografis dan meliputi karakteristik

populasi. (Husein Umar 2001). Dalam penelitian ini penentuan sub populasi

ditentukan berdasarkan lokasi TPI yang tersebar di Kabupaten Pemalang,

Adapun perincian jumlah sampel berdasarkan jiuniah populasi yang

ada pada masing-masing lokasi penelitian adalah sebagai berikut :

23
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dimana :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

¢ = Persen kelonggaran untuk kesalahan pengambilan sampel

(dalam penelitian ini digunakan 10%)
Sehingga diperoleh :

1389
1+1389.0,1%

H _—

93,284 dibulatkan menjadi 94 alat tangkap
Adapun tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified
random sampling yaitu teknik pengambilan sampel pada populasi yang
dianggap heterogen menurut suatu karakteristik tertentu terlebih dahulu
dikelompok-kelompokkan dalam beberapa sub populasi sehingga setiap sub
populasi yang ada memiliki anggota sampel yang relatif homogen.
Kemudian dan tiap sub populasi ini secara acak diambil anggota sampelnya.
Dasar penentuan strata dapat secara geografis dan meliputi karakteristik
populasi. (Husein Umar 2001). Dalam penelitian ini penentuan sub populasi
ditentukan berdasarkan lokasi TPI yang tersebar di Kabupaten Pemalang.
Adapun perincian jumiah sampel berdasarkan jumlah populasi yang
ada pada masing-masing lokasi penelitian dengan menggunakan metode

pengambilan sampel secara acak proporsional adalah sebagai berikut




Tabel 3.2
Perincian Sampel
No Sub Populasi Jumlah Populasi Jumlah Sampel
1. | Trammel Net 667 45
2. | Payang 240 16
3. j Gill Net 482 33
1389 94

Sumber : Data sekunder yang diolah

3.3. Metode Pengumpulan Data

24

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti

penelitian ini metode yang digunakan adalah :

a. Survai Awal

untuk memperoleh data, informasi-informasi dari obyek penelitian. Dalam

Peneliti melakukan survey awal atau penjajagan awal ke instansi-

instansi terkait sesuai dengan penelitian dalam hal ini Dinas Kelautan

dan Perikanan Kabupaten Pemalang untuk memperoleh informasi

tentang data yang diperlukan serta gambaran umum tentang kondisi

daerah/lokasi penelitian.

Dari hasil survey tersebut diperoleh informasi-informasi yang

diperlukan serta Laporan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten

Pemalang Tahun 2000, yang berisikan data tentang produksi, nilai

produksi, jumlah nelayan, jumlah perahu, jumlah alat tangkap, jenis ikan

tangkapan, dan lain-lain.
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b. Metode Observasi
Yaitu metode pengamatan langsung kepada obyek penelitian di
TPI - TPI Kabupaten Pemalang untuk melihat kegiatan yang dilakukan
nelayan atau bakul-bakul padé waktu pelaksanaan lelang ikan hasil
tangkapannya. Metode ini juga digunakan untuk mencocokkan dengan
informasi awal dan berlangsung dari tanggal 2 Maret 2002 — tanggal 1
Juni 2002,
c. Metode Wawancara
Untuk mendapatkan data primer peneliti melakukan wawancara
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan

sebelumnya

3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Pengukuran variabel penelitian dilakukan dengan memberikan
defimisi operasional scbagai indikator penelitian dari masing-masing
variabel.

1. Struktur Biaya
a) Biaya tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang mencakup semua
biaya investasi modal yang diukur dengan nilai depresiasi aset
perikanan serta biaya oportunitas aset milik sendiri (kapal dan
mesin}, yang diukur dengan tingkat bunga deposito bank yang

berlaku

e P

e
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b) Biaya tidak tetap (Variabie Cost) terdiri dari
a) Biaya Operasional (Running Cosf) biaya melaut seperti :
BBM, Olie, Es, jaring dan biaya perawatan jaring dan
sebagainya.
b) Biaya tenaga kerja (Labor Cost) diperhitungkan yang
diperhitungkan dengan sistim bagi hasil.
¢) Shore Cost ( SC ) biaya pendaratan meliputi biaya
pengepakan, kuli, retribusi. SC = f ( Nilai Tangkapan )
2. Profitability, dinkur dengan membagi keuntungan bersih terhadap
biaya investasi.
3.5. Teknik Analisis
1. Untuk menganalisa Struktur biaya penangkapan ikan digunakan rumus
sebagai berikut :
TC= FC + VC (3.2)
Dimana
TC = Biaya Total
FC = Biaya Tetap

VC = Biaya Variabel

FC=d + nD + nK (3.3)
Dimana
d = depresiasi
1 = bunga pinjaman
D = total pinjaman yg berhubungan dengan perikanan
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r, = peluang pengembalian

K = modal sendiri

VC=RC+LC+8C 3.4)
Dimana
RC = biaya melaut
LC = biaya tenaga kerja
SC = biaya-biaya mendarat

Untuk menganalisis Profitability digunakan rumus sebagai berikut :
7 netto=TR - TC
T = Keuntungan
TR= Pendapatan Total
TC= Biaya Total
Profitabilitas = Keuntungan bersih / Biaya Investasi (3.5)
Untuk menghitung break even point (BEP) akan diestimasi fungsi
penerimaan total dan biaya dan biaya total dengan menggunakan
analisis regresi. Model yang akan diestimasi adalah sebagai berikut:
a. Penerimaan Total (TR)
TR=PQ (3.6)
Dimana
TR = Penerimaan Total
P = Harga rata-rata ikan yang ditangkap

Q = Jumlah hasil tangkapan
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b. Biaya Total
. TC=a+bQ : N )

Dimana

TC = Biaya Total

a = Biaya Tetap

b = koefisien regresi

bQ =biaya variabel

Uji Normalitas

Sebelum dilakukan estimasi terhadap persamaan regresi diestimasi
maka terlebih dulu dilakukan uji normatitas. Uji normalitas dilakukan
dengan cara uji secara visual/grafik menggunakan normal probability
plot.  Kriteria untuk menentukan apakah variabel dependen dan
independen mempunyai distribusi nonmal adalah dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik. Dasar
Pengambilan keputusan:

o Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis doagonal, maka model regresi
memenuhi standar asumsi normalitas

» Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atan
tidak mengikut_i arah garis diagonal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normal

Uji Heteroskedastisitas
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Tujuan dan uji ini "adaiah untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidak samaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Dan jika
varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas.

Untuk mengetahui apakah terjadi masalah heteroskedastisitas dilakukan
dengancara visual/grafik plotting dengan program SPSS, yaitu dengan
memasukkan variabel SRESID pada sumbu Y dan mememasukkan
variabel ZPRED pada sumbu X. Deteksi dengan melihat ada tidaknya
pola tertentn pada grafik di atas, dimana sumbu X adalah Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya)
yang telah distandardisasi. Dasar pengambilan keputusan:

¢ Jika ada pola tertentu, seperii titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentn yang teratur (bergelombang, melebar dan
kemudian menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas.

+ Jika tidak ada pola yang jglas, serta titik-titik yang menyebar
diatas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Estimasi dan Uji Signifikansi Persamaan Regresi

a) Estimasi persamaan regresi dilakukan dengan metode OLS

(Ordinary Least Sguare). Untuk mengetahui seberapa besar

variasi dalam variabel dependen dijelaskan oleh variasi dalam
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variabel independen. Adapun ramus koefisien determinasi (R?%)

adalah sebagai berikut:

2
RZ=]——28 3.8
(Y -Y)? (3.8)

Uji Signifikansi
Untuk menguji apakah variabel independen memepengaruhi
variabel dependen secara signifikan dilakukan dengan uii t, dan
juga melihat nilai p value nya. Adapun rumus t hitung adalah
sebagai berikut:

~

N (3.9)

thim“g see;,
bilamana nilai tiwung > tuber maka independen variabel mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen pada
tingkat o tertentun. Nilai signifikansi juga dapat dilihat dengan
melithat p value. Bilamana p value < 0,05, maka variabel
independen mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabel
dependen pada tingkat o = 5%. Bilamana p value > 0,05 maka

variabel independen tidak mempunyai pengeruh nyata terhadap

variabel dependen pada tingkat & =5 %.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Kabupaten Pemalang Propinsi Jawa
Tengah yang berada di pesisir Utara Pulau Jawa. Panjang garis pantai
Kabupaten Pemalang diperkirakan + 34,6 km, yang berbatasan langsung
dengan Laut Jawa. Mata pencaharian penduduk di dominasi sebagian besar
sebagai nelayan petani tambak, pedagang ikan dan usaha pengolahan ikan.
Pembangunan kelautan dan perikanan merupakan seluruh yang mencakup

kehidupan masyarakat nelayan/petani ikan merupakan termasuk potensi

sumber daya komponen pendukungnya. Pembangunan masyarakat nelayan /

petani ikan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas dan
kemampuan sumber daya perairan, perikanan dan kelautan dengan
menerapkan teknologi guna meningkatkan nilai tambah produksi perikanan.
(Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pemalang, 2002)

Penduduk kawasan pesisir Kabupaten Pemalang sebagian besar
merupakan nelayan (+ 10.117 orang) yang memiliki armada penangkapan
tkan yaitu kapal motor 139 unit, motor tempel 1105 unit. Bebagai macam
alat tangkap yang dipergunakan yaitu Purse seine, payang, gillnet, tramel
net, jaring klink, pancing, seser, cantrang, dan lain-lain. Selain itu juga
didukung oleh prasarana lain yaitu Pusat Pendaratan Ikan (PPI) dan Tempat
Pelelangan Ikan seperti TPI Tanjung sari, Widuri, Asemdoyong, Mojo,

Ketapang, Tasikrejo. Juga dilengkapi dengan dermaga yaitu tempat untuk

31
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menambatkan perahu dan juga tersedia air bersih sebagai sarana melaut dan
minum bagi nelayan.

Pemilihan lokasi penelitian di Kabupaten Pemalang dikarenakan
pada Kabupaten Pemalang, sektor perikanan laut merupakan sektor utama
yang menjadi andalan Pemerintah Daerah untuk meningkatkan
kesejahteraan penduduknya terutama penduduk daerah pesisir. Hal ini
dikarenakan Kabupaten Pemalang memiliki wilayah pesisir yang cukup luas
dan memiliki potensi yang baik. Walaupun memiliki potensi yang baik akan
tetapi pada tahun-tahun terakhir selalu mengalami penurunan dalam hasil

tangkapan ikan lautnya,

Gambaran Umum Produksi Perikanan di Kabupaten Pemalang
Gambaran umum produksi perikanan di Kabupaten Pemalang
meliputi perkembangan produksi, nilai produksi dan harga ikan. Dari aspek
produksi perikanan seperti tampak pada Tabel 4.1 ternyata produksi
perikanan di Kabupaten Pemalang berfluktuasi. Dari tahun 1985 sampai
dengan tahun 1994 ternyata produksi perikanan di Kabupaten Pemalang
cenderung meningkat. Namun setelah tahun 1994 hingga tahun 2000
tampak terjadi kecenderungan menurun. Produksi tahun 1985 adalah sebesar
4.772.755 ton, produksi tahun 1994, 11.275.230 ton kemudian cenderung
menurun dimana pada tahun 2000 produksi perikanan sebesar 6.176.658

ton.
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Produksi Ikan Tangkapan Laut di Kabupaten Pemalang Tahun 1985 — 2000
(dalam ton)

TAHUN TIS WDR ASDY MJ KTP TSRJ JUMLAH
1985 2.906,101 350,624 | 1,149,767 60,517 | 304,185 1,561 | 4.772,755
1986 4765,242 896,329 | 1.463,103 63,484 | 412,819 11,273 | 7.612,250
1987 3.633,390 343912 | 1.783,381 | 152,987 363,707 7,156 | 6.285,033
1988 4.579,913 470,025 |  1.603,041 85232 [ 434,380 50,250 | 7223341
1989 5.069,907 367,790 | 2.618431 | 119,207 | 853,142 42,991 | 9.071,468
1990 4,753,322 158,725 | 3.163,354 | 109473 | 507,967 111,505 |  8.804,346
1991 5.063,839 161,577 | 2.847,405 | 119,114 | 683,278 58,034 |  8.933,247
1992 4,886,220 503,916 | 3441142 | 184142 | 675,642 126,123 | 9.817,185
1993 5.290,736 341,643 | 3954319 | 190,189 | 596,683 - 10.373,570
1994 5.616,350 281411 | 4613437 | 204537 | 559,495 - 11.275,230
1995 4.764,656 207,554 |  4.827,657 | 214,315 | 445929 - 10.460,111
1596 3.774,636 246,616 | 5248852 | 217413 | 482838 - 9,970,355
1997 2.063,742 155464 | 6224249 | 259,846 | 572,344 - 9,275,645
1998 1.882,954 256,785 | 5.093,703 | 268,844 | 712,394 - 8.214,680
1999 2,192,931 546,409 | 3.156,909 | 267,404 | 483,952 14,458 | 6.692,063
2000 2.194,849 78,256 | 3,147,425 | 257,713 | 446,534 51,881 | 6.175,658
Sumber : Laporan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pemalang
Tahun 2000
Keterangan:

TJ$= Tangjungsari; WDR= Widusi, ASDY= Asemdoyong, MJ= Mojo, KTP = Ketapang; TSRJ = Tasikrejo

Sebaliknya dari sisi nilai produksi terjadi peningkatan yang sangat

berarti. Nilai produksi perikanan tahun 1985 adalah sebesar Rp. 1,7 m,

kemudian meningkat terus sampai senilai hampir Rp. 20 m pada tahun 1999,

kemudian sedikit menurun pada tahun 2000, dimana nilai produksi

perikanan mencapai hampir Rp. 18 m atau menurun sebesar Rp. 2 m.

Dari aspek perkembangan harga ternyata harga ikan rata-rata telah

meningkat hampir empat kali Iipat dari tahun 1985 hingga tahun 2000,

seperti tampak pada Tabel 4.3. Harga ikan tahun 1985 kurang iebih Rp.

550,- per kilo, dan harga ikan tahun 2000 mencapai kurang lebih Rp. 2.275,-
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Nilai Produksi Ikan Tangkapan Laut Kabupaten Pemalang

Tahun 1985 - 2000
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TH TIS WDR ASDY MJ KTP TSRJ JMLH

1985 1.101.309.850 127.467.640 311.116.700 43.292.550 151.350.800 1.471.400 1.736.008.940
1986 | 1.784.268.300 114.340.250 370.526.900 73.292.250 263.900.700 8.473.000 2.614.801.400
1987 1.686.408.500 130.814.600 587.283.700 69.089.450 258,842 400 8.840.700 2.741.279.350
1988 | 2.276.830.200 62.033.800 623.139.200 74.905.800 255.954.700 £.900.000 3.301.763.700
1989 | 3.222.228.600 157.070.500 935.007.900 93.189.500 448.355.700 15.590.200 4.871.442.400
1990 330.644.920 81.345.200 | 1.177.745.000 §9.279.500 494.960.600 | 31.732.300 3.181.512.000
1991 | 4.124.992.200 93.582.200 | 1.271.229.300 105..824.400 361.067.000 | 35.287.100 5.991.982.200
1992 1 4.068.112.900 §7.581.100 | 1.285.254.400 115..554.300 261.764.600 | 40.336.700 5.858.604.000
1993 | 4.407.416.600 106.387.000 | 1.470.213.000 130..690.300 358.552. 700 - 6.473.259.600
1994 | 4.253.447.000 92,537,800 | 1.958.771.600 130.871.100 248.872.400 - 6.684.4992.900
1985 | 3.736.750.700 51.304.700 | 2.226.852.600 135.881.700 251.746.000 - 6,402,535.700
1996 | 4.591.480.300 125.285.600 | 3.153.561.800 142.543.800 345.172.200 - 8.358.043.700
1997 | 4.238.788.100 98.481.500 | 3.487.621.000 175.798.900 344.150.800 - 8.344.880.300
1998 | 6.055.473.400 175.349.400 { 9.795.726.500 225.720.400 653.546.400 - 16.905.816.100
1999 | 8.934.005.300 | 1.09.916.200 ! 8.555.056.100 290.003.400 1 1.015.642.800 | 62.661.600 | 19,954 285,400
2000 | 9.047.513.000 140.323.000 | 7.212.952.300 394.673.800 | 1.069.754.900 | 78.721.600 | 17.943.938.600

Sumber : Laporan Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pemalang Tahun

Keterangan:

2000

TJS= Tangjungsari; WDR= Widuri; ASDY= Asemdoyong, MJI=Mojo; KTP = Ketapang, TSRJ = Tasikrcjo




Tabel 4.3
Harga lkan Tangkapan Laut Kabupaten Pemalang Tiap 1 Ton Berat
Pada Tahun 1985 - 2000

(dalam ribuan rupiah)

TAHUN IS WDR ASDY MJ KTP TSRI | RERATA
1985 378,96 363,55 270,59 71538 | 497,56 942,60 550,11
1986 37443 | 12757 25325[ 1.15450] 63926 751,62 595,41
1987 46408 | 38037 | 32931} 45160] 711,68 1.23542 443,73
1988 49713 | 13198 | 388,72 878,85 58856 177,11 514,94
1989 63556 | 427,071 357,09| 781,75] 52553 36264 609,16
1990 695,61 | 51249 | 37231( 81554 ] 97440 28458 644,19
1991 814,60 | 579,18 | 44645 88843 | 52843 | 60804 452,44
1992 832,57 | 17380 37350] 62753] 38743 31932 467,39
1993 833,04 [ 311,401 371,80] 687,16] 600,91 - 432,57
1994 757,33 1 328,84 | 42458] 639,84 | 444382 - 446,38
1995 784,26 | 247,19 45127 63403 564,54 - 615,96
1996 | 121640 | 508,02 ] 60081 | 65564] 714,388 - 804,28
1997 | 2.05393 | 63347 ] 56033 676,55 901,37 - 1.263,15
1998 | 321594 | 682,86 | 1.92311| 839,60} 917,39 - 2.230,68
1999 + 4.074,00 [ 2.007,50 [ 2.709,95 | 1.084,51 | 209864 | 1.40946 [ 227525
2000 | 4.122,16 | 1.793,13 § 2.291.70 | 1.531,45 | 2.39569 | 1.517,35 [ 227523

Sumber : Laporan Dinas Kelautan Kabupaten Pemalang Tahun 2000

Keterangan:

TI8= Tangjungsari,; WDR= Widur;, ASDY= Asemdoyong, MJ= Mojo, KTP = Ketapang, TSR] = Tasikiejo

35




4.3. Gambaran Umum Alat Tangkap di Kabupaten Pemalang

36

Tabel 4.4
Jumtiah dan Alat Tangkap Tiap TPI Kabupaten Pemalang Tahun 2000
Jenis Alat Tempat Pelelangan Fkan
No ; . — Jumlah
Tangkap Tanjungsan Asemdoyong | Ketapang | Tasikrejo | Widuri | Mojo
I. | Purseseine 30 - - - - - 30
2. | Payang 60 180 - - - - 240
3. | Tramel net 470 80 65 10 - 42 667
4 [ Gillnet 287 60 53 7 75 - 482
5. | Pancing 30 20 - 7 - 22 79
377 340 118 24 75 64 1.498

Pemalang

Sumber data : Laporan Tahun 2000 Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dar berbagai alat

tangkap yang digunakan nclayan di Kabupaten Pemalang alat tangkap

yang banyak digunakan oleh nelayan di Kabupaten Pemalang adalah

trammel net (667 buah), gill net (482 buah) dan payang 240 buah.

Penelitian ini menitik beratkan pada ketiga alat tangkap yang paling

banyak digunakan olech nelayan di Kabupaten Pemalang.




BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Struktur Pencrimaan, Biaya dan Profitabilitas Alat Tangkap Trammel
Net _

Alat tangkap trammel net beroperasi kurang lebih 25 kali trip dalam setiap
bulannya, dimana setiap tripnya dilakukan setiap hari. Dalam setiap tripnya dapat
ditangkap ikan rata-rata sebanyak 761 kg dengan komposisi tangkapan sebagai
berikut: ikan petek (36,45 %), ekor kuning (10,37 %), gulamah (29,10 %), udang
jabung (0,68 %), cumi-cumi (3,34 %) dan ikan lain-lain (20,17 %). Harga per
kilogram jenis ikan yang tertangkap adalah ikan petek Rp. 1.500,-, ekor kuning
Rp. 6.000,-, gulamah Rp. 1.500,-, udang jabung Rp. 60.000,-, cumi-cumi Rp.
8.000,- dan ikan lain-lain Rp. 1.000,-. Harga rata-rata per kilogram ikan yang
tertangkap adalah sebesar Rp. 2.475,-

Penerimaan kotor yang diperoleh alat tangkap trammel net per bulannya
adalah sebesar Rp. 1.883.750,-, setelah dikurangi biaya lelang sebesar 3 % maka
penerimaan kotor menjadi sebesar Rp. 1.827.238,-

Biaya total alat tangkap trammel net terdiri dari biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya tetap terdiri dari penyusutan dan biaya oportunitas modal sendiri.
Biaya penyusutan perahu diperhitungkan dengan nilai ckonomis selama 10
(sepulizh) tahun sedang alat tangkap trammel net selama 5 (lima) tahun. Rata-rata
biaya investasi untuk perahu adalah sebesar Rp. 5.198.125 -, sedang rata-rata
biaya investasi alat tangkap trammel net adalali sebesar Rp. 904.250.- Total biaya
penyusutan perahu dan alat tangkap trammel net per bulannya adalah Rp.
558.358,- Biaya oportunitas modal sendiri diasumsikan sama dengan tingkat
bunga deposito sebesar 17 % per tahun. Besamya biaya oportunitas modal sendiri
(untuk investasi perahu dan alat tangkap) per bulannya adalah Rp. 86.368 -

Biaya variabel terdiri dari biaya operasi atau biaya melaut dan biaya
pemeliharaan, Jenis-jenis biaya operasi adalah untuk solar, minyak tanah, oli dan
rangsum. Rata-rata biaya opersi per bulan adalah sebesar Rp. 984.861 -, sedang
biaya pemeliharaan perahu dan alat tangkap adalah sebesar Rp. 25.000,-
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Sehubungan biaya tenaga kerja didasarkan dengan sistim bagi hasil maka terdapat
dua jenis laba yaitu laba kotor dan laba bersih. Laba kotor adalah laba sebelum
dikurangi dengan biaya tenaga kerja, sedang laba bersih adalah laba setelah
dikurangi dengan biaya tenaga kerja. Besarnya laba kotor per bulan alat tangkap
trammel net adalah sebesar Rp. 672.654,- Besarnya biaya tenaga kerja adalah 50
% dari laba kotor yaitu sebesar Rp. 336.327 -, sehingga besarnya laba bersih
sefiap alat tangkap trammel per bulannya adalah sebesar Rp. 336.327,- Sistim bagi
hasil alat tanglap trammel net dapat dilihat pada Gambar 5.1.

Perla diketengahkan disini bahwa alat tangkap trammel net memiliki anak
buah kapal sebanyak 3 (tiga) orang sehingga biaya tenaga kerja sebesar Rp.
336.327,~ dibagi kepada anak buah kapal sesuai dengan bagian masing-masing.
Apabila dirata-rata maka setial anak buah kapal (ABK) setiap bulannya menerima
Rp. 112.109,-. Jumlah upah yang diterima tersebut mengesankan bahwa upah
ABK alat tangkap trammel net per bulan sangat kecil, bahkan upah sebesar itu
berada di bawah upah minimum regional (UMR). Namun perlu diperhatikan pula
bahwa setiap pulang dari melakukan trip penangkapan pasti mercka juga
membawa pulang sebagian dari tangkapan sebagai /awuhan sebelum ikan hasil
tangkapan di lelang di TPI atau dijual kepada pedagang ikan, sehingga sebenarnya
lawuhan tersebut harus diperhitungkan pula sebagai pendapatan ABK alat tangkap
trammel net.

Di sisi lain pemilik alat tangkap trammel net biasanya memiliki alat
tangkap tersebut lebih dari satu sehingga pendapatan Rp. 336.327.- dar
kepemilikan alat tangkap ini harus dikalikan dengan jumlah alat tangkap yang

Profitabilitas alat tangkap trammel net diukur dengan cara
membandingkan keuntungkan bersih dengan biaya investasi, ternyata secara rata-
rata profitabilitas alat tangkap trammel net per bulannya adalah sebesar 6 %.

Hasil penelitian struktur penerimaan dan biaya alat tangkap trammel net di
Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada Tabel 5.2.




Tabel 5.1
Struktur Penerimaan dan Biaya Alat Tangkap Trammel Net

A. Penerimaan Kotor Sebelum Lelang Rp. 1.883.750,-
B. Penerimaan Kotor setelah Lelang Rp. 1.827.238. -
C. Biaya
1. Biaya Tetap
a. Penyusutan Rp. 58.358,-
b. Bunga Rp. 86.338.- Rp. 144.723 -
2. Biaya Variabel Tanpa TK
a. Biaya Operasi Rp. 984.861 -
b. Biaya Pemeliharaan Rp. 25.000.- Rp.1.009.861 .-
Biaya Total Tanpa Tenaga Kerja Rp. 1.154.584 -
D. Laba Kotor l Rp. 672.654 -
E. Biaya Tenaga Kerja 50 % dari Pendapatan Kotor Rp. 336.327-

F. Laba Bersih Rp. 336.327.-

Sumber: Data primer yang diolah
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Sistim Bagi Hasil Alat Tangkap Tramimel Net

PENERIMAAN KOTOR
Rp. 1.883.750

BIAYA LELANG

3%

PENERIMAAN KOTOR
SETELAH LELANG

Rp. 1.827.238

BIAYA TOTAL
(TANPA TENAGA KERJA)
Rp. 1.154.584

PENDAPATAN KOTOR
Rp. 672.654

PEMILIK (50 %)
Rp. 336.327

(Biaya Tenaga Tenaga Kerja)

ABK

Rp. 336.327
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5.2 Estimasi Fungsi Penerimaan Total Dan Fungsi Biaya Trammel Net

Fungsi Penerimaan Total diasumsikan dalam bentuk persamaan linier
sebagai berikut:

TR =PQ (5.1)
Dimana

TR = Penerimaan Total atau Total Revenue (TR)

Q = Jumlah keseluruhan ikan yang tertangkap terdiri dari berbagai jenis
itkan

Harga rata-rata ikan yang tertangkap oleh alat tangkap trammel net adalah
Rp. 2.475,- per kilogram sehingga persamaan penerimaan totalnya adalah sebagai
berikut:

TR=2475Q (5.2)

Kurva biaya total diasumsikan {inier dengan persamaan sebagai berikut:

TC=TFC+bQ (5.3)
Dimana

TC = Biaya Total atau Total Cost (TC)
TFC = Biaya Tetap Total atau Tota! Fixed Cost (TFC)
Adapun fungsi biaya total yang dipeoleh dari hasil regresi (lihat Lampiran 1)

adalah sebagai berikut:
TC=145.860,68 + 1.767,219 Q 54
thitng  (3,825) (35,539)
R*=0,967

Koefisien hasil regresi fungsi biaya fotal alat tangkap trammel net terbukt
signifikan  dengan nilai t hitung intersep sebesar 3,825 atau signifikansinya
sebesar .000, dan t hitung kemiringan (slope) sebesar 35,539 atau signifikansinya
sebesar .000. R2 sebesar 0,967 artinya 96,7 % variasi dalam TC dijelaskan oleh
variasi dalam Q sedangkan sisanya 3,3 % dijelaskan oleh variabel-variabel
lainnya.

Sebelum dilakukan estimasi fungsi biaya terlebih dulu dulakukan uji
normalitas dan uji heteroskedastisitas seperti terlihat pada Lampiran 2 dan
Lampiran 3, dimana hasilnya adalah bahwa data yang digunakan dalam penelitian
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mermiliki distribusi normal, hal ini dibuktikan dengan grafik Normal P-P Plot
dimana data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Sedangkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik titk yang ada
terlihat menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga tidak ada
masalah heterosdedastisitas.

Estimasi terhadap fungsi penerimaan dan fungsi biaya dapat terapkan
untuk menghitung besarnya jumlah tangkapan (Q) break even point. Dari
perhitungan titik BEP dapat diketahui bahwa jumlah tangkapan BEP untuk alat
tangkap trammel net di Kabupaten Pemalang adalah sebesar 206,08 Kg, yang
artinya bilamana nelayan menangkap ikan per bulannya kurang dari 206, 08 Kg
maka akan menederita kerugian, dan sebaliknya bila menangkap ikan lebih besar
dari 208,08 Kg. Tiap bulan akan mendapat keuntungan. Kenyataannya tangkapan
nelayan alat tangkap trammel net di Kabupaten Pemalang adalah sebesar 761 Kg.
Sehingga dapat dikatakan pengoperasian alat tangkap trammel net di Kabupaten
Pemalang menguntungkan.

Gambar 5.2
Titik Impas Pengusahaan Trammel Net Per Bulan Di Kabupaten Pemalang

TR = 2.475Q

TR,TC
TC = 145.860,6 + 1.767, 219Q

BEP

145.860,6

0 206,08 Kg Q
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3.3 Struktur Penerimanan, Biaya Dan Profibilitas Alat Tangkap Trip Gill
Net

Alat tangkap trip Gill Net beroperasi kurang lebih 8 kali Trip dalam
tiap bulannya dimana setiap tripnya dﬂakukan selama 3 hari. Dalam setiap
bulan ditangkap ikan rata - rata 1.170 Kg dengan komposisi tangkapan sebagai
berikut : Ikan Songot (0,56%), Petek (3,07 %), Manyung (9,10%), Merah
(0,15 %), Ekor Kuning (1,125%), Gulamah (0,15%), Terbang (2,40%), Julung
(0,35 %), Tengiri (26,15%), Layur (1,54%), Tongkol (52,61%), Udang jbg
(0,26%), Cumi — Cumi (0,05%), lain lain (2,46%). Harga per kilogram jenis
ikan yang tertangkap adalah Ikan Songot Rp. 3.300,-Petek Rp. 1.500;-,
Manyung Rp. 6.000,-, Merah Rp. Rp 3.000,-, Ekor Kuning Rp. 6.000.-,
Gulamah Rp. 1.500,-, Terbang Rp. 2.000,-, Julung Rp.2000,-, Tengiri Rp.
10.000,-, Layur Rp. 3.000,-, Tongkol Rp. 7.000,-, Udang Jbg Rp. 60.000 -,
Cumi — cumi Rp. 8.000,-, lain — lain 1.000 ~.

Penerimaan kotor yang diperoleh alat tangkap Gill Net perbulannya
adalah sebesar Rp. 8.985.612,- Setelah dikurangi biaya lelang 3%, maka
penerimaan kotor menjadi sekitar Rp. 8.716.044,-

Biaya total alat tangkap Gill Net terdiri biaya tetap dan biaya
variabel. biaya tetap terdiri dari penyusutan dan biaya oportunitas modal
sendiri. Biaya penyusutan perahu diperhitungkan dengan nilai ekonomis

~selama 10 (sepuluh) tahun, sedang alat tanggap Gill Net selama 5 (lima)
tahun. Rata — rata biaya investasi unfuk perahu adalah sebesar Rp. 381.449 -
sedang rata — rata biaya investasi alat tangkap Gill Net sebesar Rp. 3.245.818. -
. Total biaya penyusutan perahu dan alat tangkap Gill Net per bulannya adalah
Rp. 148.472.-. Biaya oportunitas modal sendiri diasumsikan sama dengan
tingkat bunga deposit sebesar 17% per tahun. Besamya biaya oportunitas
modal sendiri (untuk investasi perahu dan alat tangkap) perbulannya adalah
Rp. 232.977 -
Biaya varibel terdiri dari biaya operasi atau biaya melaut dan biaya

untuk solar, minyak tanah, oli, rangsum dan es. Rata — rata biaya operasional
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perbulan adalah sebesar Rp. 3.205.818 -, sedangkan pemeliharaan perahu Rp.
dan alat tangkap sebesar Rp. 40.000,- sehubungan biaya tenaga kerja
berdasarkan dengan sistem bagi hasil maka terdapat dua jenis laba yaitu laba
kotor dan laba bersih. Laba kotor adalah laba sebelum dikurangi dengan biaya
tenaga kerja, sedangkan biaya bersih adalah laba setelah dikurangi dengan
biaya tenaga kerja. Besarnya laba kotor per bulan alat tangkap Gill Net adalah
sebesar Rp. 5.088.777,- besarnya biaya tenaga kerja adalah 50% dan Iaba
kotor yaitu sebesar Rp. 1.544.388 - sehingga besarnya laba bersih setiap alat
tangkap Gill Net perbulannya adalah sebesar Rp. 2.544.388-. Sistem bagi
hasil alat tangkap Gill Net dapat dilihat pada gambar 5.5

Perlu diketengahkan disini bahwa alat tangkap Gill Net memiliki
anak buah kapal sebanyak 3 (tiga) orang sehingga biaya tenaga kerja sebesar
Rp. 2.544.388.- dibagi kepada anak buah kapal (ABK) sesuai bagian masing —
masing. apabila di rata-rata maka setiap anak buah kapal setiap bulannya
menerima Rp. 848.129,-. Jumlah upah yang diterima tersebut mengesankan
bahwa upah ABK alat tangkap Gill Net per bulan cukup besar dibandingkan
dengan alat tangkap tramel net.

Disini lain pemilik alat tangkap Gill Net ada yang memiliki lebih
dari satu alat tangkap sehingga sehingga pendapatannya sebesar Rp. 848.129 -
dikalikan dengan kepemilikan jumiah Gill Netnya.

Profisibilitas alat tangkap Gill Net diukur dengan cara
membandingkan keuntungan bersih dengan biaya investasi, ternyata secara
rata —rata Profitabilitas alat tangkap Gill Net perbulanmya sebesar 16 %.

Hasil penelitian struktur biaya dan penerimaan alat tangkap Gill Net di
Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada tabel 5.4




Tabel 5.3

Struktur Penerimaan, Biaya dan Profitabilitas Alat Tangkap Gill Net

A. Penerimaan Kotor Sebelum Lelang Rp. 8.985.612-

B. Penerimaan Kotor setelah Lelang
C. Biaya
3. Biaya Tetap
a. Penyusutan
b. Bunga
4. Biaya Variabel Tanpa TK
a. Biaya Operasi

b. Biaya Pemeliharaan

Rp. 8.716.044,-

Rp. 148.472,-

Rp. 232.977.- Rp. 381.449.-

Rp. 3.205.818,-
Rp. 40.000- Rp.3.245818.-

Biaya Total Tanpa Tenaga Kerja Rp. 3.627.267 -

D. Pendapatan Kotor

Rp. 5.088.777 -

E. Biaya Tenaga Kerja 50 % dari Pendapatan Kotor Rp. 2.544.388.-

F. Keuntungan Bersih

Rp. 2.544.389 .-
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Tabel 5.4
PENERIMAAN DAN BIAYA ALAT TANGKAP QILLNET DI KAB. PEMALANG (n = 33)

Blaya Tetap Blaya Varlabal
Jumiah . Penerimaan P i Blaya Total Tingat
Tangkapan Harga Ketor Kotor satelah Penyusutan Bunga Biayn |Pamellhar, Jumiah Tanpa Tenaga |Keusntungan kotorf Biaya Tenaga Kerja Blaya Total Keuntungan Bersih| Biaye investasi | Keuntungrn
9 lelang oy ung Oparasl aan mia Kerja per bulsn
4 2 3 4 5 6 7 8 5 10 13 12 14 15 16 17
{11°[2) 0.67%(3 (5)+(5) 8+g [T3+{10) (G Sk {114 [4)-(14} (S¥(16)*100%
1184 7,682 $,095 488 822 623 230,208 376,042 | 3,220,000 40,000 3,260,000 3,635,042 5186 582 6,225 333 2,593 231 16,250,000 16%
1240 7 682 5525 680 239,910 268,167 440,000 | 2,920,000 40,000 2,960,000 3,400,000 5,838,910 6,319,855 2,919 955 19,000,000 15%
1152 7,682 5,849 654 584 174 233,750 383,750 | 3,384 000 40,000 3,807,750 4776424 6,195 962 2388212 16,500,000 14%
1320 7 682 10,140,240 ,835 033 188,750 330,58 200,000 40,000 3,570,583 6,265 448 6,703,308 3,132,735 14,100,000 22%
1328 7,682 10,201,696 , 895 645 230917 377,58 ,216,000 3,633,583 6,262 062 6764614 3,131,031 16,300,000 15%
1000 7,682 7,682 000 451,540 212,500 350,000 20,000 3,610,000 3,841 540 5.530,770 1,920,770 15,000,000 1%
976 7,682 7,487 632 7,272 703 221,000 364,333 { 2,872,000 3276333 3,996 370 5274518 1,998,185 15,600,000
1056 7,682 8112192 7,868 B26 221,000 354,333 | 2,600,000 3,004,333 4,864 483 5,435,580 2,432 246 15,600 000 B
240 7,682 3,625 680 5,239,910 266 625 432,282 | 3,280,000 3,752 29% 5,467,618 6,495 101 2,743 809 18,750 000 [
1184 7,682 9,095,488 5,822 623 246 792 401,625 | 3,584,000 4,025 628 4,795,998 6.424124 2,388,499 17,350 000 4%
1184 7,662 (85 488 5,822 823 237,292 389,375 | 3,760,000 ) 4.189,375 4,633,248 6,503,999 2,316,624 6,750,000 14%
20 7,682 ,603 840 5,345,725 237,292 387,292 3,680,000 | 4,307 292 4038433 8,326,508 2,019,217 , 750,500 12%
50 7,682 911,120 8,643 786 252 187 413,833 | 3,500,000 4,689 953 ,298 810 2,344 977 7,800,000 13%
240 7,682 525,680 9,239 910 237,262 391,458 | 3,216,000 5892 451 , 443 654 2,796,226 16,750,000 17%
184 7,682 085,488 8822623 215,583 351,250 | 3,136,000 52085 373 179,937 2,642 687 15,500,000 17%
280 7,682 32,960 9,637 971 220,262 350,708 | 3,232,000 5,905,263 , 585,340 2952631 15,550,600 19%
080 7,682 286,560 8,047,663 230,208 A76.042 | 2,792,000 4,839 622 627 852 2419811 16,250,000 15%
60 7682 11,420 8,643,786 265625 432,292 | 2 824000 5347 495 , 970,035 2,673,747 18,750,000 14%
1120 7,682 03,840 8,345 726 262,167 411,333 | 3,168,000 4728 491 982 528 2,363,186 17,800,000 13%
040 7,682 80,280 7,745 602 233750 383 780 | 3,320,000 4,005 852 , 746,676 2,002 828 16,500,000 12%
1048 7,682 50,736 7809214 248333 405167 | 3,200,000 4164 (47 727,180 2082024 17,600,000 12%
1240 7,682 9,525 880 9,239.81C 228,500 374,500 | 3.500,000 , 325,410 577,208 2662705 16,200,000 16%
1240 ¥.632 9525880 9,239,110 215,333 352000 | 3,540,000 5,307,910 SB5,856 2,653 955 15,200,000 17%
20 7682 10,140,240 9,836,033 208,250 340 750 | 3,480,000 5,075,283 848,391 2,987 541 14,700,000 20%
30 9,832.560 9,537,971 1268167 201,875 331,042 | 3,248 000 5,918,930 578,506 2,959 465 14,250,000 21%
1] £,603 840 345,728 136,667 215,333 352,000 { 3,544 000 4,309,725 6,150,862 2,164 862 15,200,000 4%
1160 55811120 643 786 145 000 229,500 374,500 | 3,256,000 4,973,266 §.157.143 2,486,643 16,200,000 5%
1056 8112192 7,868,826 143333 221,000 54,333 | 2872000 2 4 592,493 5572 560 2,296,246 15,600,060 15%
1138 §,726.752 B,464 949 143333 221,000 54,333 | 2,600,000 2 5 460,616 5 734,641 2,730,308 15,600,080 6%
1240 9,525,680 9,238,910 166,657 265,625 432292 | 3,280,000 3 5,487 618 5,495,101 2,743 808 18,750,000 %
1240 9,525,680 ;238,910 149,417 220,282 360,708 | 3,232 000 3 ,607 201 5,438,308 2,803 601 15,580,000 L
1144 £,788,208 524 562 445,833 230,208 376,042 | 2752000 2. 316 520 5,868,302 2,656 260 16,250,000 %
1128 6,665,296 405,337 165,657 265 625 432,292 | 2 824,000 2,864,000 3,206 292 109,045 5,850,844 2,554,523 18,760,000 4% |
1,370 8,935,812 2,716,044 148 4712 232,977 381,449 | 3,205818 ,2456,818 3,627,268 5,088 776 5,171,658 2,544 388 16,445 465 %

File: Data Pesmalong2/Shee! Gillnat

LY
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Gambar 5.3
Sistim Bagi Hasil Alat Tangkap Gill Net

PENERIMAAN KOTOR
Rp. 8.985.612 -

BIAYA LELANG
3%

PENERIMAAN KOTOR
SETELAH LELANG
Rp. 8.716.044

BIAYA TOTAL
(TANPA TENAGA KERJA)
Rp. 3.627.268

PENDAPATAN KOTOR
Rp. 5.088.776

|

PEMILIK (50 %) : ABK
Rp. 2.544 388 (Biaya Tenaga Tenaga Kerja)
Rp. 2.544.388
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-5.4 Estimasi Fungsi Penerimaan Total Dan Fungsi Biaya Gill Net
Fungsi Penerimaan Total diasumsikan dalam bentuk persamaan linier
sebagai berikut:
TR =PQ (5.5)
Dimana
TR = Penerimaan Total atau Total Revenue (TR)
Q = Jumlah keseluruhan ikan yang tertangkap terdiri dari berbagat jenis
ikan
Harga rata-rata ikan yang tertangkap oleh alat tangkap payang adalah Rp.
7.882,- per kilogram sehingga persamaan penerimaan totalnya adalah sebagai

- benkut:
TR =17.682 Q (5.5)
Kurva biaya total diasumsikan linier dengan persamaan sebagai berikut:
TC=TFC+bQ (5.7)
Dimana

TC = Biaya Total atau Totaf Cost (IC)
TFC = Biaya Tetap Total atau Total Fixed Cost (TFC)
Adapun fungsi biaya total yang diperoleh dari hasil regresi (lihat Lampiran

4) adalah sebagai berikut:
TC=1.225.118,4 +4.228,905 Q (5.8)
thinmg  (3,570) (14,457)
R?=0,871

Koefisien hasil regresi fiingsi biaya total alat tangkap gill net terbukti
signifikan dengan nilai t hitung intersep sebesar 3,570 atau signifikansinya
sebesar .000, dan t hitung kemiringan (s/ope) sebesar 14,547 atau signifikansinya
sebesar .000. R* sebesar 0,871 artinya 87,1 % variasi dalam TC dijelaskan oleh
variasi dalam Q, sedangkan sisanya 12,9 % dijelaskan oleh variabel-variabel
lainnya.

Sebelum dilakukan estimasi fungsi biaya terfebih dulu dilakukan uji
normalitas dan uji heteroskedastisitas seperti terlihat pada Lampiran 5 dan
Lampiran 6, dimana hasilnya adalah bahwa data yang digunakan dalam penelitian
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memiliki distribusi normal, hal ini dibuktikan dengan grafik Normal P-P Plot
dimana data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Sedangkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik titk yang ada
terlihat menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga tidak ada
masalah heterosdedastisitas.

Estimasi terhadap fungsi penerimaan dan fungsi biaya dapat terapkan
untuk menghitung besarnya jumlah tangkapan (Q) break even point. Dari
perhitungan titik BEP dapét diketahui bahwa jumlah tangkapan BEP untuk alat
tangkap gill net di Kabupaten Pemalang adalah sebesar 354.79 Kg, yang artinya
bilamana nelayan menangkap ikan per bulannya kurang dari 354,79 Kg maka
akan menderita kerugian, dan sebaliknya bila menangkap ikan lebih besar dari
354,79 Kg. Tiap bulan akan mendapat keuntungan. Kenyataannya tangkapan
nelayan alat tangkap gill net di Kabupaten Pemalang adalah sebesar 1.170 Kg.
Sehingga dapat dikatakan pengoperasian alat tangkap gill net di Kabupaten
Pemalang menguntungkan.




Gambar 5.4
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Titik Impas Pengusahaan Gill Net Per Bulan Di Kabupaten Pemalang

TR,TC

1.225.118,4

BEP

TR=7682Q

TC=1.225.118.4 + 4.228,905 Q

354,79Kg
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5.4 Struktur Penerimaan, Biaya dan Profitabilitas Alat Tangkap Payang

Alat tangkap payang beroperasi kurang lebih 6 kali trip .dalam setiap
bulannya, dimana setiap tripnya dilakukan selama 5 (lima) hari. Dalam setiap
tripnya dapat ditangkap ikan rata-rata sebanyak 3.648 kg dengan komposisi
tangkapan sebagai bertkut: ikan petek (0,45 %), manyung (6,34 %), bawal hitam
(4,16 %), sclar (11,57 %), teri hitam (17,42 %), terbang ( (10,69 %), kembung (
17,22 %), tengini ( 6,93 %), layur (7,94 %), tongkol 7,90 %) dan lain-lain (0,41
%)

Harga per kilogram jenis ikan yang tertangkap adalah ikanikan petek Rp.
1.500,-, manyung Rp. 6.000,- , bawal hitam Rp. 14.000,-, selar Rp. 3.500,- , teri
hitam Rp. 2.000,-, teri nasi Rp. 20.000,-, terbang Rp. 1.000,-, kembung Rp.
3.000,-, tengin Rp. 10.000,-, layur Rp. 3.000,-, tongkol Rp. 7.000,- dan lain-lain
Rp. 1.000,-

Penerimaan kotor yang diperoleh alat tangkap payang per bulannya adalah
sebesar Rp. 20.352.344.-, setelah dikurangi biaya lelang sebesar 3 % maka
penerimaan kotor menjadi sebesar Rp. 19.722.422 -

Biaya fotal alat tangkap payang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap terdiri dari penyusutan dan biaya oportunitas modal sendiri. Biaya
penyusutan perahu diperhitungkan dengan nilai ekonomis selama 10 (sepuluh)
tahun sedang alat tangkap payang selama 5 (lima) tahun. Rata-rata biaya investasi
untuk perahun adalah sebesar Rp. 528.141 -, sedang rata-rata bhiaya investasi alat
tangkap payang adalah sebesar Rp. 4.101.938,- Total biaya penyusutan perahu
dan alat tangkap payang per bulamnya adalah Rp. 207.708,- Biaya oportunitas
modal sendiri diasumsikan sama dengan tingkat bﬁnga deposito sebesar 17 % per
tahun. Besamya biaya oportunitas modal sendiri (untuk investasi perahu dan alat
tangkap) per bulannya adalah Rp. 320.432 -

Biaya variabel terdiri dari biaya operasi atau biaya melaut dan biaya
pemeliharaan. Jenis-jenis biaya operasi adalah untuk solar, minyak tanah, oli dan
rangsum. Rata-rata biaya operasi per bulan adalah sebesar Rp. 3.951.938 -, sedang
biaya pemeliharaan perahu dan alat tangkap adalah sebesar Rp. 150.000.-
Schubungan biaya tenaga kerja didasarkan dengan sistim bagi hasil maka terdapat
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duaa jenis laba yaitu laba kotor dan Iaba bersih. Laba kotor adalah laba sebelum
dikurangi dengan biaya tenaga kerja, sedang laba bersih adalah.laba setelah
dikurangi dengan biaya tenaga kerja. Besarnya laba kotor per bulan alat tangkap
payang adalah sebesar Rp. 15.092.343,- Besarnya biaya tenaga kerja adalah 50 %
dari laba kotor yaitu sebesar Rp. 7.546.141,-, sehingga besarnya laba bersih setiap
alat payang per bulannya adalah sebesar Rp. 7.546.141,- Sistim bagi hasil alat
tangkap payang dapat dilihat pada Gambar 5.2.

Perlu diketengahkan disini bahwa alat tangkap payang memiliki anak buah
kapal sebanyak 5 (lima) orang schingga biaya tenaga kerja sebesar Rp.
7.546.171.- dibagi kepada anak buah kapal sesuai dengan bagian masing-masing.
Apabila dirata-rata maka setial anak buah kapal (ABK) setiap bulannya menerima
Rp. 1.509.234,-. Jumiah upah yang diterima tersebut mengesankan bahwa upah
ABK alat tangkap payang per bulan cukup besar dibanding dengan alat tangkap
trammel net maupun gill net.

Di sisi lain pemilik alat tangkap payang biasanya memiliki alat tangkap
tersebut lebih dari satu sehingga pendapatan Rp. 7.546.171,- dari kepemilikan alat
tangkap ini harus dikalikan dengan jumlah alat tangkap yang dimiliki.

Profitabilitas alat tangkap payang diukur dengan cara membandingkan
keuntungkan bersih dengan biaya investasi, ternyata secara rata-rata profitabilitas
alat tangkap payang per bulannya adalah scbesar 34 %,

Hasil penelitian struktur penerimaan dan biaya alat tangkap payang di
Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada Tabel 5.6. '
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Tabel 5.5
Struktur Penerimaan dan Biaya Alat Tangkap Payang -
A. Penerimaan Kotor Sebelum Lelang Rp. 20.332.394 -
B. Penerimaan Kotor setelah Lelang Rp. 19.722.422 -
C. Biaya
5. Biaya Tetap
a. Penyusutan Rp. 207.708.-
b. Bunga Rp. 320.432.- Rp. 528.141,-
6. Biaya Variabel Tanpa TK
a. Biaya Operasi Rp. 3.951.938.-
b. Biaya Pemeliharaan Rp. 150.600.- Rp.4.101.938.-
Biaya Total Tanpa Tenaga Kerja Rp. 4.640.079 .-
D. Laba Kotor Rp. 15.092.343 -
E. Biaya Tenaga Kerja 50 % dari Pendapatan Kotor Rp. 7.546.171.-
F. Laba Bersih Rp. 7.546.171.-

Sumber: Data primer yang diolah




Sistim Bagi Hasil Alat Tangkap Payang

Gambar 5.5

PENERIMAAN KOTOR
Rp. 20.332.394,-
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BIAYA LELANG
3%

PENERIMAAN KOTOR
SETELAH LELANG
Rp. 19.722.422.-

BIAYA TOTAL
(TANPA TENAGA KERJA)
Rp. 4.630.078,-

PENDAPATAN KOTOR
Rp. 15.092.344.-

PEMILIK (50 %)
Rp. 7.546.172,-

ABK

(Biaya Tenaga Tenaga Kerja)
Rp. 7.546.172




Tabal 6.6
PENERIMAAN DAN BIAYA ALAT TANGKAP PAYANG DI KAB. PEMALANG {n = 1€}

Penerimaan Blaya Tetap Blaya Variabal Biaya Total Biaya Tingkat
Harga- Kotor satelah Tanpa Tenaga x-..ﬁ””_:nn: Tenaga Biaya Total _a-“_“»:__._un_.. Ew_ouhu_ Keuntungan per
lelang Penyusutan Bunga Jumiah Biaya Operas| | Pemellharaan Jumlah Ketja or Kerja rs bulan
2 3 4 5 & 7 B g 19 11 12 13 14 15 16 17
(1)%2) 0.874(3) (5)+(6) [8)HE} [7)+{10) (411} (12108 (11)+{13) (4)-{14) {13¥(16)*100%
5573 20,798 436 20,174,483 175,000 269,967 444,167 4,236,000 150,000 4,386 000 4830167 | 15344318 7,672158 12,502 325 7672156 | 19000000 A0%
573 21,233,130 20,596136 185,833 297,500 493,333 4,026,000 150,000 4,176,020 4669333 | 15926803 7,963,401 12632735 71,963 401 21,000,000 38%
. 573 20,357 180 19,785,265 187,500 286,875 474,375 4,026 000 150,000 4176.060 4650375 | 15134 830 7,867,445 12,217,820 7,567,445 | 20,250,000 7%
573 15,494 354 16,509,523 197,500 306,000 503,501 4,476,000 50.000 4,626,000 5,126,500 | 13 780,023 6,890,012 12,019,512 6,890,012 | 21.500,000 2%
5,573 19,584,668 19,006,828 202 590 313792 516,29 4,286,000 50,000 4,416.000 4932202 | 14074 538 7037 288 11,969,660 7,037,268 | 22,150,000 2%
587 20,225,990 18,623 090 220,833 340,000 560,83, 3,606,000 50,000 3,756,000 4316833 | 15,306,267 7,653,128 11,969,662 7,653128 | 24 000,000 2%
5,57, 20,357 180 19,785,265 183,333 283333 466,667 3,426,000 50,000 3,576,000 4042687 | 15742598 7 871,299 11,913,968 7,871,299 | 20,000,000 38%
557 21,791,262 21.050,224 175,167 278250 455 117 3,756,000 50,000 3,906,000 4361417 16,686,807 8.344 404 12,705,820 8,344 404 | 18,500,000 43%
5,573 19,795,296 3,201,437 185 833 01,042 496 875 936,000 50,000 4,086,000 4,582,875 | 14,615,562 7,309,281 11,892,158 7,309,281 21,250,000 4%
557 19,581,230 574,353 201,667 05,542 511,208 366,000 150,000 3,516,000 4,027,208 | 14,947 185 74735492 11,500,801 7473592 | 21 850,000 34%
5,57 19,059,660 467 870 217,500 37,167 354,667 836,000 50,000 4,086,000 4640667 | 13 B47 204 £,923 602 11,564,268 £,923 602 | 23,800,000 28%
5,57 19,561,230 18,974,353 225,000 47,083 572083 3878000 156,000 4,026,000 4598083 | 14,376,310 7,188,155 11,786,238 7.188.155 | 24,500,000 2%
5573 18,558,000 18,001,347 216,667 336,458 553,125 4,103,000 150,000 4251000 4804125 13197222 5588 6114 11,402,736 £,558 611 23,750,000 28%
3750 567 20,898,750 20,271,788 243 333 376,833 620,167 3,508,000 150,000 4,056,000 4676167 | 15595621 7,787,810 12,473 977 7,797,810 26 600,000 29%
3618 5573 20163.114 18,558 21 254167 393,125 847,292 3.951,000 150,000 4,101,000 4748292 | 14805929 7,404 964 12,153,256 7,404,964 27,750,000 7%
4784 5,57 23 874,732 23,158,450 227 500 352,750 _Bapasn 4,341,000 150,000 4,491,000 5071,250 | 18,087 240 9,043 820 14,114 870 5043620 | 24 500,000 36%
3,648 5,573 20,332 354 19,722 422 207,708 320,432 528,141 3,951,938 150,000 4,101,938 4,630,078 | 15,082,344 TE48172 | 12,178,280 76846172 | 22618750 4%

Fite: Date Pemalang2/Sheel Payang

9¢
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5.5 Estimasi Fungsi Penerimaan Total Dan Fungsi Biaya Payang

Fungsi Penerimaan Total diasumsikan dalam bentuk persamaan linier
sebagai berikut:

TR=PQ (5.9)
Dimana

TR = Penerimaan Total atau Total Revenue (TR)

Q = Jumlah keseluruhan ikan yang tertangkap terdiri dari berbagai jenis
ikan

Harga rata-rata ikan yang tertangkap oleh alat tangkap payang adalah Rp.
5.573,- per kilogram sehingga persamaan penerimaan totalnya adalah sebagai
berikut:

TR=5573Q (5.10)

Kurva biaya total diasumsikan linier dengan persamaan sebagai berikut:

TC=TFC+bQ (5.11)
Dimana

TC = Biaya Total atau Tota! Cost (TC)
TFC = Biaya Tetap Total atau Total Fixed Cost (TFC)
Adapun fungsi biaya total yang diperoleh dari hasil regresi (lihat Lampiran

7) adalah sebagai berikut:
TC=1.932.914,1 +2.807,643 Q (5.12)
thinmg  (2,825) (14,998)
R?=0,941

Koefisien hasil regresi fungsi biaya total alat tangkap pavang terbukti
signifikan dengan nilai t hitung intersep sebesar 2,825 atau signifikansinya
sebesar .000, dan t hitung kemiringan (sfope) sebesar 14,998 atau signifikansinya
sebesar .000. R? sebesar 0,941 artinya 94,1 % variasi dalam TC dijelaskan oleh
variasi dalam Q, sedangkan sisanya 5,9 % dijelaskan oleh variabel-variabel
lainnya.

Sebelum dilakukan estimasi fungsi biaya terlebih dulu dilakukan uji
normalitas dan uji heteroskedastisitas seperti terlihat pada Lampiran 8 dan
Lampiran 9, dimana hasilnya adalah bahwa data yang digunakan dalam penelitian
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memiliki distribusi normal, hal ini dibuktikan dengan grafik Normal P-P Plot
dimana data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Sedangkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik titk yang ada
terlihat menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga tidak ada
masalah heterosdedastisitas.

Estimasi terhadap fungsi penerimaan dan fungsi biayﬁ dapat terapkan
untuk menghitung besarnya jumlah tangkapan (Q) break even point. Dari
perhitungan tittk BEP dapat diketahwi bahwa jumlah tangkapan BEP untuk alat
tangkap payang di Kabupaten Pemalang adalah sebesar 698,97 Kg, yang artinya
bilamana nelayan menangkap ikan per bulannya kurang dari 698,97 Kg maka
akan menderita kerugian, dan sebaliknya bila menangkap ikan lebih besar dari
698,97 Kg. Tiap bulan akan mendapat keuntungan. Kenyataannya tangkapan
nelayan alat tangkap payang di Kabupaten Pemalang adalah sebesar 3.648 Kg.
Sehingga dapat dikatakan pengoperasian alat tangkap payang di Kabupaten
Pemalang menguntungkan.

Gambar 5.6
Titik Impas Pengusahaan Payang Per Bulan Di Kabupaten Pemalang

TR = 5.573Q

TR,TC
TC = 1.932.914,1 + 2.807.643Q

BEP

1.932.914,1

0 698,97 Kg Q




BAB VI
KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

I.

Laba bersih yang diterima oleh pemilik alat tangkap trammel net adalah
sebesar Rp. 336.327,- per bulan, dimana dalam satu bulan alat tangkap
trammel net beroperasi sebanyak 25 kali trip. Bagian yang diterima oleh
anak buah kapal juga sebesar Rp. 336.327.- per bulan yang dibagikan
kepada 3 orang anak buah kapal, atau setiap anak buah kapal menerima
Rp. 112.109,- per bulan. Berdasarkan hasil penelitian maka pendapatan
yang diterima baik oleh pemilik maupun anak buah kapal trammel net
tergolong rendah karena masih berada di bawah upah minimum regional
propinsi sebesar Rp. 400.000,- di tahun 2003. Namun demikian
berdasarkan hasil pengamatan sebenamya para nelayan trammel net dalam
kenyataannya juga memperoleh penghasilan in natura dalam bentuk ikan
lawuhan setiap kali mendaratkan ikan. Sehingga bila dipandang dari sudut
pemenyhan kebutuhan hidup sehari-hari ada kemungkinan pendapatan
dalam bentuk uang maupun in natura boleh dikatakan telah mencukupi
kebutuhan keluarga.

Profitabilitas alat tangkap trammel net diukur dengan cara
membandingkan keuntungkan bersih dengan biaya investasi, ternyata
secara rata-rata profitabilitas alat tangkap trammel net per bulannya adalah
sebesar 6 %.

Besarnya jumlah tangkapan BEP alat tangkap trammel net adalah sebesar
206,08 Kg.per bulan, sedangkan rata-rata tangkapan ikan alat tangkap
trammel net per bulan adalah 761 Kg. per bulan Sehingga alat tangkap
trammel net masih menguntungkan.

Laba bersih yang diterima oleh pemilik alat tangkap gill net adalah sebesar
Rp. 2.544.389,- per bulan, dimana dalam satu bulan alat tangkap gill net
beroperasi sebanyak 8 kali trip, setiap tripnya dilakukan selama 3 (tiga)
hari Bagian yang diterima oleh anak buah kapal juga sebesar Rp.
2.544.389,- per bulan yang dibagikan kepada 3 (tiga) orang anak buah
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kapal, atau setiap anak buah kapal menerima Rp. 848.129,- per bulan.
Berdasarkan hasil penelitian maka pendapatan yang diterima baik oleh
pemilik maupun anak buah kapal gill net tergolong cukup besar karena
masih berada di atas upah minimum regional propinsi sebesar Rp.
400.000,- di tahun 2003,

. Profitabilitas alat tangkap gill net diukur dengan cara membandingkan

keuntungkan bersih dengan biaya investasi, ternyata secara rata-rata
profitabilitas alat tangkap payang per bulannya adalah sebesar 16 %.

- Besamya jumlah tangkapan BEP alat tangkap gill net adalah sebesar

354,79 Kg per bulan, sedangkan rata-rata tangkapan ikan alat tangkap gill
net per bulan adalah 1.170 Kg. per bulan Sehingga alat tangkap gill net
masih menguntungkan.

. Laba bersih yang diterima oleh pemilik alat tangkap payang adalah sebesar

Rp. 7.546.171,- per bulan, dimana dalam satu bulan alat tangkap payang
beroperasi sebanyak 6 kali trip, dimana srtiap tripnya dilakukan selama 5
(lima) hari Bagian yang diterima oleh anak buah kapal juga sebesar Rp.
7.546.171,- per bulan yang dibagikan kepada 5 (lima) orang anak buah
kapal, atau setiap anak buah kapal menerima Rp. 1.509.234.- per bulan.
Berdasarkan hasil penelitian maka pendapatan yang diterima baik oleh
pemilik maupun anak buah kapal payang tergolong besar karena masih
berada di atas upah minimum regional propinsi sebesar Rp. 400.000- di
tahun 2003,

. Profitabilitas alat tangkap payang diukur dengan cara membandingkan

keuntungkan bersih dengan biaya investasi, ternyata secara rata-rata

profitabilitas alat tangkap payang per bulannya adalah sebesar 34 %.

. Besarnya jumlah tangkapan BEP alat tangkap payang adalah sebesar

698,97 Kg per bulan, sedangkan rata-rata tangkapan ikan alat tangkap
payang per bulan adalah 3.648 Kg. per bulan Sehingga alat tangkap
payang masih menguntungkan.
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6.2. Saran

L.

Secara teoretik model linier yang digunakan masih sangat sederhana.
Untuk penelitian lebih lanjut mode! yang digunakan perlu dikembangkan,
misalnya dengan model eksponensial, khususnya dalam mengestimasi
fungsi biaya dan penerimaan. Sebenarnya dalam penelitian sudah dicoba
penggunaan model kwadratik maupun kubik, namun hasilnya tidak
memuaskan karena mungkin jumlah sampelnya yang kurang, Demikian
pula teknik perhitungan profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
Juga masih sederhana, sehingga peneliti lain mungkin dapat
mengembangkannya lebih lanjut.

Meskipun kengoperasian ketiga alat tangkap tersebut terbukti
menguntungkan, kiranya perlu dilakukan penelitian tambahan yang
berkaitan dengan kesejahteraan nelayan.

Pemda Kab. Pemalang perlu memperhatikan kesejahteraan nelayan alat
tangkap trammel net karena pendapatannya yang relatif masih rendah.
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